
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Jepara merupakan salah satu kota kecil yang terletak 100 km dari Semarang. 

Jepara merupakan Kabupaten yang berada di provonsi Jawa Tengah dengan 

sektor industri mebel yang menjadi ikon dengan aksen ukiran yang ditambahkan 

pada produk-produk mebel.  Penggerak perekonomian di Jepara banyak ditunjang 

dari industri mebel mulai dari perusahaan besar ekspor, serta usaha menengah 

kecil pada bidang industri mebel dan beberapa industri lainnya. 

Sektor industri mebel yang berkembang di Kabupaten Jepara pada saat 

ini masih berada pada golongan sektor industri kecil dan menengah, yang masih 

banyak hanya diperjual belikan antar kota-kota diseluruh Indonesia, akan tetapi 

tidak menampik adanya perusahaan besar yang sudah beberapa mengekspor 

barang. Banyaknya warga di Kabupaten Jepara yang lebih memilih kerja di 

pabrik garmen, dan sukar untuk mengembangkan sektor industri mebel untuk 

meningkatkan pendapatan Kabupaten Jepara menjadikan sektor industri mebel 

masih tergolong dalam sektor industri kecil dan menegah. Sumber daya alam 

yang masih terjaga serta kreativitas di bidang seni yang dimiliki oleh pengrajin 

mebel cukup memberikan kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di Kabupaten Jepara sehingga perekonomian masyarakat di 

kabupaten Jepara dapat di bantu melalui sektor industri ini. 
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Pada saat ini kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas sangat 

diharapkan oleh perusahaan atau organisasi. Sumberdaya manusia menurut  

(Bangun, 2012) sumberdaya mausia didefinisikan sebagai suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, penyususnan staf, penggerakkan, dan 

pengawasan, terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dengan begitu diharapkan sumberdaya manusia dapat 

meningkatkan produktivitas kerja didalam perusahaan. Produktivitas yang tinggi 

akan memberi keuntungan, baik bagi perusahaan maupun tenaga kerja, bagi 

perusahaan produktivitas yang tinggi akan meningkatkan jumlah produksi dan 

omzet penjualan, sedangkan bagi tenaga kerja akan meningkatkan kesejahteraan 

karena dapat meningkatkan pendapatan. Selain kualitas sumber daya manusia 

yang harus diperhatikan, perlu diperhatikan pula faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan produktivitas tenaga kerja, salah satunya adalah 

pengalaman kerja.  

Menurut Manulang (2005) mengemukakan bahwa pengalaman kerja 

adalah proses pembentukan pengetahuan dan keterampilan tentang metode suatu 

pekerjaan bagi para pegawai karena keterlibatan tersebut dalam melaksanakan 

pekejaannya. Seiring banyaknya pengalaman kerja seorang karyawan, maka 

semakin tinggi pula ketrampilan yang di milikinya. Dengan ketrampilan tersebut, 

maka akan membantunya dalam menyelesaikan pekerjaan. Pengalaman kerja 

yang dimiliki oleh sumberdaya manusia bukan tidak mungkin menjadi salah satu 
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penunjang produktivitas karyawan. Hal ini dapat dilihat dari penelitian 

sebelumnya seperti pada hasil penelitian Putra dan Wardana (2018) menyatakan 

bahwa secara simultan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pengrajin. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas selain faktor 

pengalaman kerja adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja menurut Robbins 

(2013) adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan diluar yang berpotensi 

mempengaruhi kinerja organisasi, lingkungan dirumuskan menjadi dua yaitu, 

lingkungan umum dan lingkungan khusus. Lingkungan kerja yang baik yang 

telah disediakan oleh perusahaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

produktivitas diantaranya seperti pencahayaan, sirkulasi udara, serta fasilitas 

penunjang lain seperti toilet dan tempat ibadah. Hubungan kerja yang baik antar 

karyawan juga merupakan faktor penting bagi kelangsungan kegiatan 

operasional perusahaan, antara atasan perusahaan dan karyawan harus sama-

sama mengetahui hak dan kewajiban masing-masing. Dalam hal ini berguna agar 

antara pihak perusahaan dan karyawan saling memahami serta menghargai satu 

sama lain. Hal ini dapat dilihat dari penelitian sebelumnya seperti pada hasil 

penelitian Senata, dkk (2014) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja. 

 Selain lingkungan kerja, kompensasi juga dapat mempengaruhi 

peningkatan produktivitas karyawan. Kompensasi menurut Hasibuan (2010) 
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menyatakan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan berbentuk uang, 

barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Semakin besarnya tanggung jawab 

yang ditanggung oleh seorang karyawan maka semakin berpeluang besar gaji 

yang diterimanya. Hal ini dapat dilihat dari penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif baik secara parsial maupun 

simultan antara upah dan pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan 

seperti pada hasil penelitian Sulaeman (2014). 

Apabila semua tenaga kerja berkualitas dan terlibat aktif dalam 

perekonomian, maka akan meningkatkan output barang dan jasa, yang pada 

akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi baik bagi industry maupun 

sumber daya manusianya. Pertumbuhan ekonomi akan menciptakan investasi, 

membuka lapangan kerja, menyerap angkatan kerja yang akan berdampak pada 

pengurangan kemiskinan penduduk dan dapat mensejahterakan masyarakat yang 

berada disekeliling lingkungan perusahaan. 

Dengan tingginya pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang 

sumberdaya manusia, perusahaan berharap karyawan tersebut dapat 

memaksimalkan dan mengembangkan kinerja berdasarkan dengan pegalaman 

yang sudah pernah didapat sebelumnya sehingga karyawan tersebut dalam 

membantu perusahaan untuk meningkatakan pendapatan keuntungan. 

Sedangkan dengan adanya lingkungan kerja yang baik antara karyawan dan 
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perusahaan menjadikan karyawan merasa dihargai dan merasa senang, dengan 

lingkungan kerja yang dapat menghargai satu sama lain maka sumber daya 

manusia merasa harus meningkatkan produktivitas kerjanya karena sadar 

dengan hak dan kewajiban yang diberikan oleh perusahaan kepadanya. 

Pemberian kompensasi yang diterima oleh karyawan sangat penting dan 

memiliki kepentingan yang berbeda, bagi perusahaan pemberian gaji merupakan 

salah satu unsur pokok dalam perhitungan biaya produksi. Bagi karyawan gaji 

merupakan hal yang sangat berarti bagi kelangsungan hidup dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. 

Table 1.1 

 Produktivitas Rata-rata karyawan pada usaha mebel 

Studi kasus pada perusahaan UD. Salfia Jati Furniture Tahun 2018 

Bulan  Jumlah 

produksi (unit) 

Jam kerja 

perhari 

Jumlah tenaga 

kerja  

Produktivitas 

tenaga 

kerja(unit/org) 

(%) 

Januari  60 8 52 7,5 % 

Februari  55 8 45 6,87% 

Maret 58 8 48 8,3% 

April 70 8 50 11,2% 

Mei 95 8 55 13,8% 

 

  Table 1.1 menunjukkan bahwa produktivitas pada bulan mei 2018 

mendapat kontribusi terbesar terhadap produktivitas tenaga kerja perusahaan per 

unit selama 5 bulan terakhir yaitu sebanyak 13,8% yang artinya produktivitas 

Sumber: Data Pra Penelitian (Data diolah) 
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tenaga kerja per unit pada bulan Mei di perusahaan UD. Salfia Jati Furniture 

lebih tinggi dari target yang ditetapkan oleh perusahaan sebesar 7,3% per unit. 

Menurut Ricky dalam Sulaeman (2014) produktivitas tenaga kerja pada 

dasarnya merupakan produktivitas parsial, karena hanya membagi output 

dengan satu jenis input, yaituhanya tenaga kerja jadi, produktivitas tenaga kerja 

merupakan perbandingan antara total keluaran dengan masukan tenaga kerja. 

Produktivitas tenaga kerja dapat diukur dengan menggunakan masukan tenaga 

kerjanya perminggu, pertahun, atau perjam kerja sehingga produktivitas dapat 

diartikan sebagai perbandingan antara hasil keluaran yang diukur dalam 

kesatuan fisik dan nilai masukan tenaga kerja Sulaeman (2014). 

  Hasil penelitian Pengalaman kerja terhadap produktivitas Sulaeman 

(2014) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pengalaman kerja 

terhadap produktivitas karyawan pada unit usaha mebel ukir di Kabupaten 

Subang, sedangan hasil penelitian Delfi (2018) menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

  Hasil penelitian Senata, dkk (2014) menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja karyawan secara total berada pada kategori cukup baik yang artinya 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan, 

sedangkan hasil penelitian yang berbeda oleh Purwanti (2016) menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 

  Hasil penelitian kompensasi terhadap produktivitas diteliti oleh 

Abdussamad (2014) menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh secara 
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signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan hasil dari penelitian Fajar 

(2019) menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitia maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Pengalaman Kerja terhadap produktivitas karyawan? 

2. Bagaimana Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap produktivitas karyawan? 

3. Bagaimana Kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 

karyawan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 

karyawan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap produktivitas karyawan. 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui analisis tentang 

pengalaman kerja, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 
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Manfaat Teoritis 

1. Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan pembaca dan menambah wawasan dalam bidang 

sumber daya manusia, khususnya mengenai pengaruh pengalaman kerja, 

lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap produktivitas karyawan. 

2. Bagi Peneliti 

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang sumber 

daya manusia khususnya mengenai pengaruh pengalaman kerja, lingkungan 

kerja, dan kompensasi terhadap produktivitas karyawan. 

Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan dan digunakan sebagai acuan atas 

tindakan atau kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan agar produktivitas 

pengrajin tetap loyal terhadap perusahaan. 

 


